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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembhasan pada bab-bab sebelumnya, penulis akan 

menyampaikan beberapa kesimpulan yang mudah-mudahan dapat bermanfaat bagi 

penulis khususnya, dan umumnya bagi para pembaca yang ingin mengetahui lebih 

jauh Peranan KH. Hasyim Muzadi dalam mengembangkan NU pada era reformasi 

tahun 1999-2004. Maka penulis dapat menarik beberapa kesimpulan, diantaranya 

adalah sebagai berikut: 

1. Kiyai Haji Hasyim muzadi lahir di desa Bangilan, Tuban, Jawa Timur, 

Tanggal 8 Agustus tahun 1994 m, setahun sebelum Indonesia merdeka. 

Orang tuanya memberi Nama Ahmad Hasyim Muzadi, namun kelak lebih 

populer dengan Nama Hasyim Muzadi. Ayahnya, Muzadi, yang berasal 

dari Kota Tuban adalah seorang pedagang dan pengepul tembakau dari 

Bangilan Tuban dan hasil tembakaunya dikirim keluar kota bahkan keluar 

pulau, daerah pengirimannya itu antara lain Jawa Tengah, Madura, dan 

bahkan Bawean. Kiyai Haji Hasyim Muzadi adalah seorang kiyai dan 

pernah menjadi sebagai Ketua Umum NU Balulawang Cabang Malang, 

dan Ketua PWNU Jawa Timur. Kiyai Haji Hasyim Muzdi menjadi kader 

Nahdlatul Ulama secara profesional dari tingkat terendah sampai tertinggi, 

dan ini berbeda dengan pimpinan Nahdlatul Ulama lainnya, karena yang 
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menjadi pimpinan tertinggi Pengurus Besar Nahdlatul Ulama (PBNU) 

adalah kiyai keturunan nasab bukan kiyai nasib, sampai ada slogan yang 

berbunyi “jangan harap anda mampu menjadi pimpinan di Nahdlatul 

Ulama jika anda seseorang yang tidak bernasab Kiai”. slogan ini kiranya 

perlu ditinjau kembali ketika melihat historitas dan sejarah biohgrafi Kiyai 

Hji. Hasyim Muzadi. 

2. Krisis yang melanda negara-negara di Asia terutama di negara Indonesia 

tahun 1997, juga mempengaruhi perkembangan sosial ekonomi di 

Indonesia. Perekonomian Indonesia belum mampu untuk menghadapi 

krisis global tersebut. Krisisnya ekonomi Indonesia berawal dari 

melemahnya  nilai tukar rupiah terhadap dollar Amerika serikat sejak 

tanggal 13 mei tahun 1998, rakyat meminta agar Presiden Soeharto 

mengundurkan diri. Tanggal 14 Mei 1998 terjadi kerusuhan besar-besar di 

Jakarta dan di Surakarta. Pada tanggal 15 Mei tahun 1998 Presiden 

Soeharto pulang setelah mengikuti KTT G-15 di Kairo, Mesir, hal ini jelas 

berpengaruh terhadap nilai tukar rupiah yang merosot sampai Rp 15.000 

per dollar. Realita ini akhirnya tanggal 21 Mei tahun 1998 Presiden 

Suharto menyerahkan kekuasan Pemerintahan Republik Indonesia kepada 

B.J. Habibi. Peristiwa ini menandai dimulainya orde reformasi. 

3. Kiyai Haji Hasyim Muzadi adalah tokoh NU yang biasa menjadi juru 

damai pada konflik di dalam dan luar negeri, Kiyai Haji Hasyim Muzadi 

sejatinya adalah seorang Kiyai yang juga diplomat. Kiyai Haji Hasyim 
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Muzadi punya jaringan kuat dikalangan ulama internasional. Kiyai Haji 

Hasyim Muzadi juga adalah sosok tokoh NU yang patut menjadi guru bagi 

generasi muda. Kiprahnya menjadi aktivis dari bawah menempatkannya 

sebagai tokoh NU yang langka. Ketulusannya dalam mengawal pancasila 

dan NKRI menempatkannya sebagai negarawan. KH. Hasyim Muzadi 

memplopori dan menyebarkan pemahaman pluralisme untuk saling 

bertoleransi dengan agama lain. Pemahaman pluralisme menjadi pengapli 

kasian dari Ahlusunnah Waljamaah yang menjadi idiologi Nahdlatul 

Ulama. Pluralisme KH. Hasyim Muzadi sebagai Sunnatullah yang dalam 

syariat Islam disebut Islam Rahmatan lil’alamin. 

 

B. Saran-saran 

Pada penulisan skripsi ini, penulis ingin menyampaikan beberapa saran yang 

mudah-mudahan bermanfaat bagi penulis, bagi mahasiswa Jurusan Sejarah 

Peradaban Islam UIN SMH Banten, dan bagi masyarakat pada umumnya yang ingin 

mengetahui lebih dalam tentang Peranan KH. Hasyim Muzadi dalam 

mengembangkan NU pada era reformasi tahun 1999-2004. Adapun sarannya 

sarannya sebagai berikut:  

1. Untuk lembaga Universitas Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin 

Banten, hendaknya membukukan dan mengabdikan jasa-jasa 

kepemimpinan tokoh-tokoh Islam yang berperan penting dalam 

mengembangkan agama Islam demi menambah pengetahuan mahasiswa, 
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salah satunya adalah Kiyai Haji Hasyim Muzadi yang berperan dalam 

mengembangkan Nahdlatul Ulama di era reformasi tahun 1999-2004. 

2. Khususnya untuk mahasiswa sejarah peradaban Islam Universitas Sultan 

Maulana Hasanuddin Banten hendaknya mengkaji serta meliterasikan 

sejarah-sejarah Islam, agar sejarah bisa menjadi bukti pada masa yang 

akan mendatang. 

3. Diharapkan untuk masarakat khususnya kepada kalangan pemuda harus 

menjaga serta terus mengkaji pengetahuan sejarah untuk menanamkan 

rasa cinta tanah air, rasa nasionalisme dan rasa kebangsaan sehingga bisa 

menjadi pemuda yang progresif refolusioner  


